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ABSTRAK 

Tujuan penilitian ini adalah agar efek perendaman pols fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah (pennessetum purpureum), dengan 

menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap). Dari parameter kadar air,   

serat kasar, kadar lemak, kadar protein, dan kadar abu, dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Hasil analisis daftar sidik ragam kadar air menunjukkan bahwa F hitung 

lebih besar dari F tabel (P>0,01), kadar airperlakuan T1 (Pols direndam selama 10 

menit) dengan rataan 20,75 gr, artinya efek perendaman pols fermentasi urin 

kambing tidak berbeda nyata. Hasil analisis daftar sidik ragam serat kasar 

menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (P>0,01), serat kasar 

perlakuanT0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 9,37gr, 

artinya efek perendaman pols fermentasi urin kambing tidak berbeda  nyata. Hasil 

analisis daftar sidik ragam kadar lemak menunjukkan bahwa F hitung lebih besar 

dari F tabel (P>0,01), kadar lemakperlakuan T0 (0 menit Pols tanpa perendaman 

urin kambing) dengan rataan 6,27 gr, artinya efek perendaman pols fermentasi 

urin kambing tidak berbeda  nyata.Hasil analisis daftar sidik ragam kadar protein 

menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (P>0,01), kadar protein 

perlakuan T2 (Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 19,43 gr, artinya 

efek perendaman pols fermentasi urin kambing tidak berbeda  nyata, Hasil analisis 

daftar sidik ragam kadar abu menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel 

(P>0,01), dan kadar abu perlakuan T0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin 

kambing) dengan rataan 8,31 gr, artinya efek perendaman pols fermentasi urin 

kambing tidak berbeda  nyata. 

 

Kata Kunci : Kadar Air, Serat Kasar, Kadar Lemak, Kadar Protein, Kadar Abu. 
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ABSTRAK 

The purpose of this study was to effect the soaking of goats' urine fermentation 

poles on the nutritional quality of elephant grass (pennessetum purpureum), using 

the RAL method (Completely Randomized Design). From the parameters of water 

content, crude fiber, fat content, protein content, and ash content, with 4 

treatments and 5 replications. The results of analysis of  water content shows t list 

showed that F count was greater than F table (P> 0.01), water content of 

treatment T1 (Pols soaked for 10 minutes) with an average of 20.75 gr, meaning 

the effect of soaking pols on goat's urine fermentation was not significantly 

different . The results of the analysis crude fiber of shows lists show that F count 

is greater than F table (P> 0.01), crude fiber treated T0 (0 minutes Pols without 

soaking goat urine) with an average of 9.37gr, meaning the effect of soaking pols 

on goat's urine fermentation is no different real. The results of the analysis of 

variance in the fat content shows showed that F count was greater than F table 

(P> 0.01), treatment fat content T0 (0 minutes Pols without soaking goat urine) 

with an average of 6.27 gr, meaning that the effect of soaking urine urine 

fermentation was not significantly different. The results of the analysis of variance 

in the protein content shows showed that F count was greater than F table (P> 

0.01), protein content of treatment  T2 (Pols soaked for 20 minutes) with an 

average of 19.43 gr, meaning that the soaking effect of pols of goat's urine 

fermentation was not significantly different. The results of the analysis of variance 

in the ash content shows showed that F count was greater than F table (P> 0.01),  

and treatment ash content T0 (0 minutes Pols without soaking goat urine) with an 

average of 8 , 31 gr, meaning that the effect of soaking pols on goat's urine 

fermentation is not significantly different. 

 

Keywords: Water Content, Coarse Fiber, Fat Levels, Protein Levels, Ash Level. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Rumput merupakan tanaman liar yang sering ditemukan  tumbuh di areal 

persawahan, perkebunan dan padang penggembalaan seluruh wilayah di 

Indonesia. Peternak khususnya di daerah pedesaan hanya memanfaatkan rumput 

sebagai sumber pakan hijauan untuk memenuhi           kebutuhan pokok ternak. 

Produksi ternak yang tinggi perlu didukung oleh ketersediaan  rumput yang 

cukupsalah satunya dengan cara penanaman rumput sebagai sumber pakan. 

Rumput mengandung berbagai zat-zat nutrisi yang bermanfaat bagi kelangsungan 

hidup ternak seperti air, lemak kasar, serat kasar, mineral, dan vitamin. Salah satu 

sumber pakan hijauan yang sering di manfaatkan ialah rumput gajah.  

Rumput gajah memiliki waktu panen yang relatif singkat yakni                      

40-60 hari serta mampu hidup di daerah tropis dan mampu bertahan                           

pada musim kemarau. Penanaman yang baik sangat mempengaruhi                       

kualitas nutrisi rumput gajah maka dari itu kondisi lahan yang                                  

subur sangat di perlukan untuk mendukung peningkatan nutrisi                                     

dan produktivitas rumput gajah. Pemupukan secara berkala harus                          

dilakukan untuk memperbaiki unsur mikroorganisme tanah sehingga                           

tanah akan menjadi subur (Zulkarnain, 2009). Pemanfaatan pupuk organik pada 

lahan tanaman mampu meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat 

mempercepat laju pertumbuhan dan produksi rumput gajah. 

 

 

1 



2 
 

 

Pupuk organik terbagi atas 2(dua) jenis yaitu pupuk padat dan pupuk cair. 

Pupuk padat yaitu kategori jenis pupuk kandang yang berasal dari kotoran ternak, 

pupuk hijau dan pupuk kompos, sedangkan pupuk cair merupakan pupuk yang 

berasal dari urin ternak dan buah-buahan busuk yang difermentasi. Menurut 

Hadisuwito (2007) bahwa pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari 

hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan (urin) dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.  

Pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu pengaplikasian 

yang lebih mudah, kandungan pupuk yang dapat  langsung diserap oleh daun 

untuk proses fotosintesis dan meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah. 

Pemberian pupuk organik kedalam tanah dapat dilakukan seperti pupuk kimia 

(Sutanto, 2002). 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

pengamatan mengenai efek perendaman pols dalam urin kambing terhadap 

kualitas nutrisi rumput gajah (Pennisetum purpureum) 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiefek perendaman pols 

dalam fermentasi urin kambing terhadap kualitas nutrisi rumput gajah 

(Pennisetum purpureum). 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Penelitian ini adalah di duga perendaman pols dengan 

menggunakan pupuk cair fermentasi urin kambing berpengaruh terhadap kualitas 

nutrisirumput gajah (Pennisetum purpureum). 
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Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian adalah : 

1. Sebagai sumber informasi tentang pengaruh efek perendaman pols terhadap 

kualitas nutrisirumput gajah (Pennisetum purpureum). 

2. Sebagai sumber informasi tentang manfaat urin kambing sebagai pupuk cair 

bagi kesuburan tanah dan tanaman. 

3. Sebagai bahan perbandingan penggunaan pupuk cair dari urin kambing dengan 

pupuk lainnya.  

4. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana Peternakan Fakultas 

Sains dan Teknologi di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 

Rumput gajah berasal dari Afrika tropis, memiliki ciri-ciri umum berumur 

tahunan (perennial), tinggi dapat mencapai 7 meter, pelepah daun yang panjang 

dapat mencapai panjang 1 sampai 1,5 meter dan mampu bertahan hidup pada 

kondisi tanah apapun (JPHPK, 2005). Rumput gajah dapat tumbuh dan bertahan 

pada wilayah beriklim tropis yang memiliki musim panas yang 

singkat(Sumarsono, 2007). 

Pennisetum purpureum  termasuk keluargarumput-rumputan(Graminae) 

yang telah dikenal manfaatnya sebagaipakanhewan ternak pemamah biak atau 

ruminansia yang alami(Manglayang Aibusiness Cooperative, 2005).Karakteristik 

morfologi rumput gajah adalah tumbuh tegak lurus, merumpun lebat, tinggi 

tanaman dapat mencapai 7 meter, berbatang tebal dan keras, daun panjang, dan 

berbunga (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009). 

Phylum  :    Spermatophyta 

Sub phylum :    Angiospermae 

Class  :    Monocotyl 

Ordo  :    Glumiflora 

Family  :    Graminae 

Sub Family :    Panicoldea 

Genus  :    Pennisetum 

Spesies  :    P. Purpureum 
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Kandungan nutrisi rumput gajah terdiri dari 19,9% bahan kering 10,2 % 

protein kasar 1,6% lemak 34,2%, serat kasar 11,7%, abu dan 42,3% bahan esktrak 

tanpa nitrogen(Rukmana, 2005). 

 

Kadar Air 

Kadar air sangat menentukan nilai nutrisi bahan pakan. Kadar air dalam pakan 

perlu diketahui untuk membandingkan nilai nutrisinya berdasarkan bahan kering 

(Rukmana, 2005).Air merupakan nutrien yang paling sederhanaterdapat didalam 

pakan. Selain itu air merupakan kandungan utama dari suatu tanaman. Kadar air 

suatu rumput hijauan  dipengaruhi oleh umur tanaman, iklim dan  jenis tanaman 

(Yasin et al., 2003) 

Kadar air adalah persentase kandungan air suatu bahan yang dapat 

dinyatakan berdasarkan berat basah atau berat kering. Kadar air dalam bahan 

pakan terdapat dalam bentuk air bebas, air terikat lemah dan air terikat kuat. Besar 

kadar air ini sangat dipengaruhi  oleh proses pengeringan baik pengeringan dalam 

oven maupun panas matahari (Sutardi, 2009). 

Banyaknya kadar air dalam suatu bahan pakan dapat diketahui jika bahan 

pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105ºc. Bahan kering dihitung sebagai selisih 

antara 100% dengan persentase kadar air suatu bahan pakan yang dipanaskan 

hingga ukurannya tetap (Rukmana, 2005).. Kadar air pada bahan kering 

dipengaruhi oleh suhu dan waktu pengeringan sehingga diperoleh bahan kering 

dengan kandungan kadar air mencapai 14% (Sinaga, 2008). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
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Serat Kasar 

Serat kasar merupakan semua zat organik yang tidak larut dalam H2SO4 0,3 N 

dan NaOH 1,5 N yang berturut-turut di panaskan selama kurun waktu 30 menit ( 

Legowo, 2004). Menurut Yunus (2008) bahwa serat kasar adalah bagian dari  

pangan yang tidak dapat diuraikan bahan-bahan kimia yang digunakan untuk 

menentukan kadar serat kasar yaitu 14asam sulfat (H2SO4 1,25%) dan natrium 

hidroksida (NaOH 1,25%). Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat 

dandidefinisikan sebagai fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam 

sulfat standardan sodium hidroksida pada kondisi yang terkontrol.Pengukuran 

serat kasar dapat dilakukan dengan menghilangkan semua bahan yang larut dalam 

asam dengan pendidihan dalam asam sulfat(Hunter, 2002). 

 Kandungan serat kasar rumput gajah terdiri atas selulosa, hemiselulosa 

dan lignin yang cukup tinggi yakni 40,85%, sehingga dapat dicerna oleh ternak 

pakan (Sutardi, 2009). Pakan hijauan merupakan sumber serat kasar dan tingginya 

kadar serat kasar dapat menurunkan daya rombak  kinerja dari mikroba rumen 

(Sinaga, 2008). 

Protein Kasar 

 Protein merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam penentuan 

produktivitas ternak. Jumlah protein dalam pakan ditentukan dengan kandungan 

nitrogen, senyawa nitrogen dapat dirubah menjadi protein oleh bantuan mikrobia 

(Sutardi, 2009).Menurut Amrullah (2004) bahwa protein kasar merupakan semua 
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ikatan yang mengandung nitrogen (N), baik protein sesungguhnya (tru protein) 

mengandung N tetapi bukan protein nitrogen. 

 Analisis proksimat protein ditentukan dengan mengalikan  kadar N dengan 

faktor 6,25. Faktor 6,25 merupakan perkiraan kadarnitrogen yang terkandung 

didalam bahan pakan sebanyak 16% (Purbowati et al., 2007). 

Kandungan nitrogen pada setiap tanaman dipengaruhi oleh umur dan jenis 

tanaman. Kandungan nutrisi rumput gajah dipengaruhi oleh umur tanaman dan 

kesuburan tanah sehingga waktu defoliasi juga sangat menentukan kualitas nutrisi 

rumput gajah (Legowo, 2004). 

 

Lemak Kasar 

 Lemak kasar merupakan semua senyawa yang larut dalam pelarut organik 

yang terdapat pada suatu sampel bahan pakan. lemak kasar terdiri dari lemak dan 

pigmen. Zat-zat nutrien yang bersifat larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E 

dan K diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang sering terekstrak pada 

analisa lemak kasar seperti klorofil atau xanthophil (Cherney, 2000).Berdasarkan 

analisis proksimat kadar lemak bahan pakan ditentukan dengan mengekstraksikan 

bahan pakan dalam pelarut organik dengan terlebih dahulu membebaskan sampel 

dari air dengan memanaskan dalam oven dengan suhu 110ºc (Purbowati et al, 

2007).Analisa lemak kasar pada umumnya menggunakan senyawa eter sebagai 

bahan pelarutnya, maka dari itu analisa lemak kasar juga sering disebut sebagai 

ether extract(Sutardi, 2009) . 

Kandungan pada lemak kasar tidak hanya lemak murni melainkan terdapat 

beberapa zat yang terdiri dari beberapa zat kimia lainya  (Sinaga, 2008).Mozeys, 

(2003)menyatakan bahwa lemak kasar yang dihasilkan dari penentuan lemak 
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kasar adalah ekstraksidari klorofil,xanthofil,dan karoten. Sehinggahasil yang 

diperolehumumnya lebih tinggi dari pada kandungan lemak bahan pakan 

(Amrullah, 2004). 

 

Abu 

 Analisa kadar abu bertujuan untuk memisahkan bahan organik dan bahan 

anorganik suatu bahan pakan. Kandungan abu suatu bahan pakan menggambarkan 

kandungan mineral pada bahan tersebut (Khairul, 2009). Menurut Cherney (2000) 

abu terdiri dari mineral yang larut dalam detergen dan mineral yang tidak larut 

dalam detergen Kandungan bahan organik suatu pakan terdiri protein kasar, lemak 

kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen.  

Menurut Karra (2003) bahwa kandungan abu ditentukan dengan cara 

mengabukan atau membakar bahan pakan dalam tanur, pada suhu 400-600oC 

sampai semua karbon hilang dari sampel, dengan suhu tinggi ini bahan organik 

yang ada dalam bahan pakan akan terbakar dan sisanya merupakan abu yang 

dianggap mewakili bagian inorganik makanan.Kaswari (2008) menyatakan bahwa 

zat anorganik yang tertinggal di dalam pemanasan dengan tanur disebut dengan 

abu (ash) .Namun, abu juga mengandung bahan organik seperti sulfur dan fosfor 

dari protein, dan beberapa bahan yang mudah terbang seperti natrium, klorida, 

kalium, fosfor dan sulfur akan hilang selama pembakaran. Kandungan abu dengan 

demikian tidaklah sepenuhnya mewakili bahan inorganik pada makanan baik 

secara kualitatif maupun secara kuantitatif. 
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Pupuk Cair 

 Pupuk organik cair merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan  

limbah organik, urin ternak, limbah kotoran manusia, kotoran hasil pembuatan 

biogas dan  mikroorganisme (Parnata, 2004). Limbah adalah sisa pembuangan 

dari suatu kegiatan usaha peternakan seperti usaha pemeliharaan ternak, rumah 

potong hewan dan sisa pengolahan produk ternak, limbah tersebut meliputi feses, 

urin, sisa makanan, kulit telur dan darah (Mujtahid, 2010). Hampir seluruhnya 

limbah peternakan merupakan limbah organik. Limah organik berdasarkan 

bentuknya terdiri atas padat, semi padat dan cair (Sudiarto, 2008).  

  

Urin Kambing 

Urin adalah zat-zat yang disekresikan melalui ginjal, hasil dari penyerapan 

zat makanan dan dimetabolisme oleh sel-sel tubuh kemudian dikeluarkan melalui 

ginjal dan saluran urin. Urin mempunyai sifat penolak hama atau penyakit yang 

sering menyerang tanaman (Said, 2006). Produksi urin kambing dapat mencapai 

0,6 – 2,5 liter/ hari dengan kandungan nitrogen 0,51-0,71% namun komposisi urin 

dapat berubah sepanjang proses reabsorpsi, sedangkankandungan N,P dan K yang 

terkandung dalam urin kambing sangat bermanfaat bagi tumbuhan dan dapat 

digunakan untuk mempercepat pembentukan kompos atau pupuk organik  

(Fadludinet al., 2013).Urin yang dihasilkan ternak dipengaruhi oleh makanan, 

aktivitas ternak, suhu eksternal, konsumsi air, dan musim. Jumlah urin yang 

dihasilkan dari berbagai jenis ternak tiap hari berbeda-beda(Balai Latihan 

Ternak, 2003). 
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Kandungan unsur hara urin kambing lebih baik dibandingkan dengan 

unsur hara pada fesesnya. Kandungan N, P dan K pada urin kambing berturut-

turut sebesar 1,35%, 0,05% dan 2,10%, sedangkanunsur hara pada feses sebesar 

0,75%, 0,50% dan 0,45%. Apabila dibandingkan dengan urin ternak lainnya, 

seperti urin sapi dan urin domba menunjukkan kualitas yang lebih baik, dimana 

kandungan N, P dan K didalam urin sapi lebih rendah dibandingkan urin domba 

yaitu sebesar 1,0%, 0,5% dan 0,5% (Santoso, 2013).  

Rasio feses dan urin yang dihasilkan ternak adalah babi 1,2 : 1 (55% feses 

:45% urin), sapi potong 2,4 : 1 (71% feses : 29% urin), kambing 1:1 (50% feses : 

50%urin) dan sapi perah 2,2 : 1 (69% feses : 31% urin) (Rinekso,2008) 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. MT Haryono Kelurahan Jati Karya 

Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 

2019 sampai dengan  Maret  2019. 

 

Bahan dan Alat 

Urin kambing sebagai bahan perendaman, EM4, gula merah, air, roundap 

sebagai racun untukmemusnahkan rumput-rumput liar sebelum pembuatan lahan 

(plot) polssebagaiobjek yang akan diamati.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, tali, 

parang, pisau, meteran dan ember sebagai tempat perendaman pols.  

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

T0 = 0 menit (Pols tanpa perendaman urin kambing) 

T1 = Pols direndam selama 10 menit 

T2 = Pols direndam selama 20 menit 

T3 = Pols direndam selama 30 menit 
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Ulangan yang didapat berasal dari rumus: 
 
4 ( r – 1 ) ≥ 15 

4 ( r – 1 ) ≥ 15 

4r - 4   ≥ 15 

4r ≥ 15+4  

  r ≥ 19/4 

  r ≥ 4,75 

  r = 5 

 

T3U4 T1U3 T0U1 T3U1 T2U1 

T0U2 T2U4 T3U3 T1U4 T3U2 

T0U4 T1U2 T2U1 T0U3 T1U5 

T2U5 T0U5 T3U5 T1U1 T2U3 

 

Keterangan  : t (treatment) = Perlakuan 

           r (replication)  = Ulangan 

 

 

Analisis Data 

Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non faktorial  dengan model linier sebagai berikut : 

Yij = µ +  i + ∑ij 

Keterangan : 

Yij : Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum  

i : Pengaruh perlakuan ke – i  

∑ij       : Galat percobaan akibat perlakuan ke – i dan ulangan ke – j 

 

Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka akan diuji lanjut dengan uji 

lanjut sesuai dengan koefisien keragaman data hasil penelitian (Hanafiah,2014).       
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penyediaan Urin Kambing 

 Urin kambing didapat dengan cara menampung dan memisahkan tempat 

pembuangan urin dan kotoran padat (feses). Penampungan urin sebaiknya 

dilakukan setiap pagi hari karena kondisi masih cukup dingin dan ternak baru 

selesai beristirahat sehingga pada pagi hari penampungan urin lebih mudah 

dilakukan. 

Pembuatan Fermentasi Urin Kambing 

Pembuatan pupuk cair dengan menggunakan EM-4 dilakukan dengan cara 

memasukkan urine kambing dalam wadah dan menambahkan EM-4 sebanyak 

0,003 liter yakni sekitar 3 ml /1 liter urine kambing serta gula merah sebanyak 0,1 

kg atau sekitar 100 %am. Selanjutnya campuran tersebut diaduk hingga homogen, 

ditutup rapat dan difermentasi selama 2 minggu dalam kondisi anaerob. Setelah 2 

minggu, pupuk cair tersebut siap untuk digunakan. 

 

Persiapan Tanah 

Persiapan tanah dimulai dengan melakukan pembersihan lahan dari 

rumput liar dan hama yang mengganggu pertumbuhan pols. Lakukan 

penyemprotan rumput liar di areal lahan dan sekitar lahan dengan menggunakan 

racun rumput. Pembuatan petak (polt)  tanah sebanyak 20 petak dengan ukuran 

masing-masing petak 1,5 m x 1,5 m dan jarak antar petak 80 cm. Permukaan tanah 

di cangkul hingga membentuk gundukan setinggi 50 cm pada setiap plot. 

 

 

 13 
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Persiapan Bahan Penanaman 

 

Tanaman rumput yang ditanam dengan bahan pols, bagian 

vegetatifnyadipotong. Hal ini dimaksudkan agar tanaman baru tidak terlalu 

banyakmengalamipenguapan sebelum sistem perakarannyabisa aktif menghisap 

air. Setiap pols yanghendak ditanam harus memilikiakar dan diambil dari bagian 

rumpun yang beradadi tepi. Sebab di sinilah terletak calon anakan baru dan pols 

harus sehat terlihatdari warnanya yang hijau cerah, segar dan tidak mengandung 

hama. 

 
Penanaman 

 

Pols yang sudah disediakan terlebih dahulu disamakan tingginya yaitu 25 

cm, kemudian dilanjutkan dengan perendaman dalam urin kambing dengan 

waktuperendaman yang telah ditentukan (0 menit, 10 menit, 20 menit dan 30 

menit),setelah itu dilakukan penanaman pada lahan yang sudah disediakan dan 

diberi tanda. Setiap plot ditanam pols rumput gajah sebanyak 9 pols dengan jarak 

setiap pols 40 cm. 

 
 

Prosedur Analisis Proksimat 

Kadar air ditentukan dengan cara hijauan dipotong kecil-kecil lebih kurang 

1-2 cm dan kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 400oc selama 3 jam 

atau di jemur, setelah kering ditimbang kembali untuk mengetahui berat 

keringnya.  

Kadar serat kasar ditentukan dengan cara mengeringkan rumput dalam 

oven pada suhu 105-110ºc selama 1 jam dan mendinginkannya dalam eksikator 

setelah itu menimbang sampel seberat 1 gram dan memasukannya kedalam tabung 
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erlenmeyer kemudian menambahkan 50 ml H2SO40,3 N dan NaOH 1,5 N 25 ml 

dimasak hingga mendidih dan disimpan selama 30 menit kedalam lemari asam 

kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring yang telah terpasang dalam 

corong buchner.  

Kadar lemak kasar ditentukan dengan cara menimbang kertas saring yang 

berbentuk kotak dan sampel sebanyak 1 %am. Kemudian memasukkan sampel 

yang telah ditimbang dalam kertas saring dan dimasukkan dalam oven selama 6 

jam pada suhu 105-110ºc ,dinginkan dalam eksikator selama 15 menit.  

Kadar protein dilakukan dengan cara  menimbang sampel seberat 1 gram 

kemudian masukkan kedalam labu destruksi setelah itu menimbang katalisator 

masing-masing seberat 1 gram dan mencampur kedalam labu destruksi kemudian 

tambahkan larutan H2SO4 pekat sebanyak 15 ml lalu mendestruksi dalam lemari 

asam hingga warna berubah menjadi hijau jernih dan tunggu sampai dingin. 

Melakukan proses destilasi dengan menggunakan penangkap H3BO3 4% sebanyak 

20 ml dan berikan 2 tetes indikator MR dan MB. Sampel yang telah didestruksi 

dimasukkan kedalam labu destilasi dan menambahkan 50 ml aquades dan 40 ml 

NaOH 45%. Destilasi dilakukan sampai penangkap berubah warna ungu menjadi 

hijau kemudian menitrasi hasil destilasi dengan menggunakan HCL 0,1 N sampai 

berubah menjadi warna ungu.  

Kadar Abu ditentukan dengan cara mencuci crussibel porselin hingga 

bersih dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105-110ºc selama 1 jam setelah itu 

dinginkan dalam eksikator selama 15 menit. Timbang sampel sebanyak 1 gram 

dan masukan dalam crussibel porselin kemudian panaskan ke dalam tanur listrik 4 

jam dengan suhu 400ºc hingga menjadi abu semua.  
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Parameter yang Diamati 

Kadar Air 

Menentukan kadar air dengan cara mengeringkan sampel dalam oven pada suhu 

110ºc sampai beratnya konstan maka dapat diketahui kadar air rumput gajah. 

Dihitung dengan rumus : 

 Kadar Air = (Berat  Bobot  Timbang  +  Berat  Sampel  Sesungguhnya)  –  

Berat Setelah Oven   x 100% 
 
Serat Kasar 

Serat kasar dihitung dengan rumus : 

 Serat kasar = Berat setelah oven – Berat setelah tanur – Berat kertas saring  

x100% 

Kadar Lemak 

Kadar lemak dihitung dengan rumus : 

 Kadar lemak = Berat setelah oven 1 – Berat setelah oven 2  x 100% 

 

Kadar Protein 

Kadar Protein dihitung dengan rumus : 

 Kadar protein = (Titran sampel – blangko) x N HCL x 0,014 x 6,25 x 

100% 

 
 
Kadar Abu 

Kadar Abu dihitung dengan rumus : 

 Kadar Abu = (Berat setelah tanur) – (Berat Crussibel Porselin) x 100 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Hasil Penelitian pengaruh efek perendama pols dalam fermentasi urin 

kambing terhadap kualitas nutrisi rumput gajah (pennisetum purpureum). 

Terhadap kadar air, serat kasar, kadar lemak, kadar protein, dan kadar abu dapat di 

lihat pada tabel 1. Berikut ini :  

Tabel 1.  Rekapitulasi  Kadar Air, Serat Kasar, Kadar Lemak, Kadar Protein, 

danKadar Abu Efek Perendama Pols dalam Fermentasi Urin 

Kambingterhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah. 

 

Keteranagan Kadar 

Air (%) 

Serat 

Kasar (%) 

Kadar 

Lemak (%) 

Kadar 

Protein (%) 

Kadar 

Abu (%) 

 

T0 19,54abA 9,37aA 6,27 aA 19,37 aA 8,31 aA 

 

T1 20,75aA 7,98abA 5,90 abA 18,12 abA 8,00 aA 

 

T2 18,97abA 8,66 aA 5,80 abA 19,43 aA 7,62 abA  

 

T3 20,67aA 8,43 abA 6,18 aA 18,51 abA 6,28 abA 

 

Total 

 

79,93 % 

 

34,44 % 

 

24,15 % 

 

75,43 % 

 

30,21 % 

 

Rata-rata 

 

19,98 

 

8,61 

 

6,04 

 

18,86 

 

7,55 

Keterangan : Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan kadar air, serat  

 kasar, kadar lemak, kadar protein,  dan kadar abu (P>0.01). 

 

 Tabel 1. Menunjukkan bahwa kadar air adalah berkisar antara 18,97 – 

20,75 % dengan rataan 19,98 %, serat kasar berkisar antara 7,98 – 9,37 % dengan 

rataan 8,61 %, kadar lemak berkisar antara 5,80 – 6,27 % dengan rataan 24,15 %, 

kadar protein berkisar antara 18,12 – 19,43 % dengan rataan 18,86 %, dan kadar 

abu berkisar antara 6,28 – 8,31 % dengan rataan 7,55 %. 
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     Kadar Air 

Hasil Penelitian pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah (Pennisetum Purpureum) di sajikan dalam 

tabel 2. 

Tabel 2. Data Pengamatan dari Perlakuan Kadar Air(%) 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

T0 19,59 22,00 19,67 19,00 17,42 97,68 19,54 

T1 20,44 21,62 20,42 20,29 21,00 103,77 20,75 

T2 19,77 20,12 18,98 18,65 17,32 94,84 18,97 

T3 20,78 20,05 20,54 20,89 21,11 103,37 20,67 

Total 80,58 83,79 79,61 78,83 76,85 399,66 19,98 

 

 Tabel 2. Terlihat bahwa perlakuan kadar air yang tertinggi dicapai di 

perlakuan T1 (Pols direndam selama 10 menit) dengan rataan 20,75%, di ikuti 

oleh T3 (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 20,67%, serta T0(0 menit 

Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 19,54%, dan paling terendah 

pada perlakuan T2 (Pols direndam selama 20 menit) dengan rataan 18,97 %. 

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Perlakuan Kadar Air. 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 11,51 2,8774 2,6255 tn 3,01 4,77 

Galat 16 17,54 1,0960         

Total   29,05           

        KK    = 5,24% 

    Keterangan : 

tn= tidak berbeda nyata 
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 Hasil analis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (P<0,05), artinya efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah tidak berbeda nyata 

Tabel 4. Uji Lanjut Duncan  Pada Kadar Air (%) 

Perlakuan Parameter Kadar Air 

T0 
19,54 abA 

T1 
20,75 aA 

T2 
18,97 abA 

T3 
20,67 aA 

 

 Pada tabel 4. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan T0 (19,54 %) 

menunjukkantidak berbedanyata dengan perlakuan T1(20,75%), T2 (18,97%) dan 

di perlakuan T3 (20,67%). Perlakuan T1 (20,75%) menunjukkan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan T2 (18,97 %) danT3 (20,67%). Perlakuaan T2(18,97 %) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan T3 (20,67%). 

 

Gambar 1.  Rataan  pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi urin 

kambing terhadap kualitas Kadar airrumput gajah 

(PennisetumPurpureum) 

19,54

20,75

18,97

20,67

T0 T1 T2 T3
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Serat Kasar 

 Tabel 5. Data Pengamatan dari Perlakuan Serat Kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

T0 9,31 9,00 8,97 10,00 9,55 46,83 9,37 

T1 7,77 7,83 8,00 6,00 10,30 39,90 7,98 

T2 8,12 8,99 8,66 6,77 10,78 43,32 8,66 

T3 8,49 8,19 8,23 7,32 9,90 42,13 8,43 

Total 33,69 34,01 33,86 30,09 40,53 172,18 8,61 

 

 Tabel 5. Terlihat bahwa perlakuan serat kasar yang tertinggi dicapai di 

perlakuan T0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 

9,37%, di ikuti oleh T2 (Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 8,66%, 

serta T3 (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 8,43%, dan paling 

terendah pada perlakuan T1 (Pols direndam selama 10 menit)  dengan rataan 

7,98%. 

Tabel 6. Daftar Sidik Ragam Serat Kasar (%) 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 5,03 1,2565 0,9113 tn 3,01 4,77 

Galat 16 22,06 1,3788         

Total   27,09           

        KK = 13,64% 

Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

 Hasil analis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (P<0,05), artinya efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah tidak berbeda nyata. 
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Tabel 7. Hasil Uji Duncan Serat Kasar 

Perlakuan Parameter Serat Kasar 

T0 
9,37 aA 

T1 
7,98 abA 

T2 
8,66 aA  

T3 
8,43 abA  

 

 Pada tabel 7. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan T0 (9,37%) 

menunjukkan tidak berbeda sangat nyata dengan perlakuan T1 (7,98%), T2 

(8,66%) dandi perlakuan T3 (8,43%). Perlakuan T1(7,98%) menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuanT2 (8,66%) dandi perlakuan T3 (8,43%). 

Diperlakuan T2 (8,66%)menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuanT3 

(8,43%). 

 

Gambar 2.  Diagram batang  pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi 

urinkambing terhadap Serat kasarrumput gajah 

(PennisetumPurpureum). 

 

 

9,37

7,98

8,66

8,43

T0 T1 T2 T3



22 
 

 

Kadar Lemak 

Tabel 8. Data Pengamatan dari Perlakuan Kadar Lemak (%).  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

T0 6,00 6,70 6,66 6,87 5,12 31,35 6,27 

T1 6,63 6,00 5,87 6,00 5,00 29,50 5,90 

T2 5,55 5,96 5,57 6,12 5,80 29,00 5,80 

T3 6,18 6,23 6,29 6,00 6,18 30,88 6,18 

Total 24,36 24,89 24,39 24,99 22,10 120,73 6,04 

 

 Tabel 8. Terlihat bahwa perlakuan kadar lemak yang tertinggi dicapai di 

perlakuan T0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 

6,27%, di ikuti olehT3 (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 6,18%, T1 

(Pols direndam selama 10 menit)  dengan rataan 5,90%,dan paling terendah pada 

perlakuanT2 (Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 5,80%. 

Tabel 9. Daftar Sidik Ragam Kadar Lemak 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 0,74 0,1857 0,7930 tn 3,01 4,77 

Galat 16 3,75 0,2342         

Total   4,49           

        KK    = 8,02% 

  

Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

 Hasil analis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (P<0,05), artinya efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah tidak berbeda nyata. 
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Tabel 10. Hasil Uji Duncan Kadar Lemak (%). 

Perlakuan Parameter Kadar Lemak 

T0 
6,27 aA 

T1 
5,90 abA  

T2 
5,80 abA  

T3 
6,18 aA 

  

 Pada tabel 10. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan T0 (6,27 %) 

menunjukkan tidak berbedanyata dengan perlakuan T1 (5,90 %), T2 (5,80 %) 

dandi perlakuan T3 (6,18 %).Diperlakuan T1 (5,90 %), menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan T2 (5,80 %) dan di perlakuan T3 (6,18 %). 

Diperlakuan T2 (5,80 %) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan T3 

(6,18 %). 

 

 

Gambar 3.  Diagram batang  pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi 
urin kambing terhadap kadar lemakrumput gajah (Pennisetum 

purpureum). 

6,27

5,90

5,80

6,18

T0 T1 T2 T3
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Kadar Protein 

Tabel 11. Data Pengamatan dari Perlakuan Kadar Protein (%). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

T0 19,70 20,00 19,76 19,00 18,40 96,86 19,37 

T1 18,78 17,12 19,00 17,41 18,30 90,61 18,12 

T2 20,95 19,64 18,90 19,65 18,00 97,14 19,43 

T3 18,15 18,11 18,23 20,00 18,07 92,56 18,51 

Total 77,58 74,87 75,89 76,06 72,77 377,17 18,86 

 

 Tabel 11. Terlihat bahwa perlakuan kadar protein yang tertinggi dicapai di 

perlakuanT2 (Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 19,43%,di ikuti 

perlakuan T0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 19,37 

%, di ikuti olehT3 (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 18,51%, dan 

paling terendah pada perlakuan T1 (Pols direndam selama 10 menit)  dengan 

rataan 18,12%. 

 

Tabel 12. Daftar Sidik Ragam Kadar Protein 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 6,25 1,5631 2,0855 tn 3,01 4,77 

Galat 16 11,99 0,7495         

Total   18,25           

        

   KK = 4,59% 

Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 
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 Hasil analis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (P<0,05), artinya efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah tidak berbeda nyata. 

Tabel 13. Data Hasil Uji Duncan Kadar Protein (%). 

Perlakuan Parameter Kadar Protein 

T0 
19,37 aA  

T1 
18,12 abA  

T2 
19,43 aA  

T3 
18,51 abA  

 

 Pada tabel 13. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan T0 (19,37%) 

menunjukkantidak berbedanyata dengan perlakuan T1 (18,12%), T2 (19,43%) dan 

di perlakuan T3 (18,51%). Diperlakuan T1 (18,12%) menunjukkan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan T2 (19,43%) dan di perlakuan T3 (18,51%). Diperlakuan 

T2 (19,43 %) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan T3 (18,51 %). 

 

 

Gambar 4.  Diagram batang  pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi 

urinkambing terhadap kadar protein rumput gajah 

(PennisetumPurpureum). 
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Kadar Abu 

 

Tabel 14. Data Pengamatan dari Perlakuan Kadar Abu(%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

T0 9,50 9,00 8,80 7,00 7,23 41,53 8,31 

T1 9,82 8,20 8,00 7,98 6,00 40,00 8,00 

T2 8,70 7,00 7,35 8,06 6,99 38,10 7,62 

T3 6,42 6,43 5,00 6,54 7,00 31,39 6,28 

Total 34,44 30,63 29,15 29,58 27,22 151,02 7,55 

 

 Tabel 14. Terlihat bahwa perlakuan kadar Abu yang tertinggi dicapai di 

perlakuanT0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 8,31 

%, diikutiT1 (Pols direndam selama 10 menit)  dengan rataan8,00%, diikuti 

perlakuan T2 (Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 7,62%, dan paling 

terendah pada perlakuan T3 (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 

6,28%. 

Tabel 15. Data Daftar Sidik Ragam Kadar Abu 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 11,98 2,9961 2,8453 tn 3,01 4,77 

Galat 16 16,85 1,0530         

Total   28,83           

        

      KK = 13,59% 

Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

 Hasil analis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (P<0,05), artinya efek perendaman pols dalam fermentasi urin kambing 

terhadap kualitas nutrisi rumput gajah tidak berbeda nyata. 
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Tabel 16. Data Hasil Uji Duncan Kadar Abu (%). 

Perlakuan Parameter Kadar Abu 

T0 
8,31 aA  

T1 
8,00 aA  

T2 
7,62 abA   

T3 
6,28 abA  

 

 Pada tabel 16. Didapatkan hasil bahwa rataan perlakuan T0 (19,37%) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan T1 (18,12%), T2 (19,43%), 

dan di perlakuan T3 (18,51%). Diperlakuan T1 (18,12 %) menunjukkan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan T2 (19,43 %) dan di perlakuan T3 (18,51 

%).Diperlakuan T2 (19,43%) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

T3 (18,51 %). 

 

Gambar 5.  Diagram batang  pengaruh efek perendaman pols dalam fermentasi 

urinkambing terhadap kadar aburumput gajah 

(PennisetumPurpureum). 
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PEMBAHASAN 

Kadar Air 

 Berdasarkan dari hasil Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah(Pennisetum 

Purpureum).Menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik dari T1 (Pols direndam 

selama 10 menit) dengan rataan 20,75% di ikuti oleh T3 (Pols direndam selama 

30 menit) dengan rataan 20,67% serta T0 (0 menit Pols tanpa perendaman urin 

kambing) dengan rataan 19,54% dan paling terendah pada perlakuan T2 (Pols 

direndam selama 20 menit) dengan rataan 18,97% menghasilkan tidak berbeda 

nyata (P<0,05). 

 Hal ini dipengaruhi oleh kualitas urin kambing yang 

digunakan.Menentukan kadar air dengan cara mengeringkan sampel dalam oven 

pada suhu 110ºc  sampai beratnya konstan maka dapat diketahui kadar air.Lama 

proses pengeringan (mencapai keadaan konstan) tergantung pada luas penampang 

pada bahan yang dikeringkan (Rahmawan, 2001). nilai aktivitas air yaitu 0 – 1. 

Semakin besar nilai aktivitas air maka semakin kecil daya tahan bahan makanan 

begitu pula sebaliknyasemakin kecil nilai aktivitas air maka semakin lama daya 

simpan bahan makanan tersebut aktivitas air sangat erat kaitannya dengan kadar 

air dalam bahan terhadap daya simpan (Belitz, 2009). 

Serat Kasar 

 Berdasarkan hasil dari Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah (Pennisetum 

Purpureum).Bahwa perlakuan serat kasar yang terbaik dicapai di perlakuan T0 (0  
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menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 9,37% di ikuti oleh T2 

(Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 8,66% serta T3 (Pols direndam 

selama 30 menit) dengan rataan 8,43% dan paling terendah pada perlakuan T1 

(Pols direndam selama 10 menit)  dengan rataan 7,98% menghasilkan tidak 

berbeda nyata (P<0,05). 

 Hal ini dipengaruhi kualitas urin kambing yang digunakan. Kadar serat 

kasar ditentukan dengan cara mengeringkan rumput dalam oven pada suhu 105-

110ºc selama 1 jam dan mendinginkannya dalam eksikator setelah itu menimbang 

sampel seberat 1 %am dan memasukannya kedalam tabung erlenmeyer kemudian 

menambahkan 50 ml H2SO40,3 N dan NaOH 1,5 N 25 ml dimasak hingga 

mendidih dan disimpan selama 30 menit kedalam lemari asam kemudian disaring 

dengan menggunakan kertas saring yang telah terpasang dalamcorong buchner. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Budiana (2005) menyatakan bahwa makin tinggi 

laju proses fotosintesis maka makin tinggi karbohidrat dan proteinyang dihasilkan 

tanaman sehingga bahan kering juga makin tinggi. 

Kadar Lemak 

 Berdasarkan hasil dari Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah(Pennisetum 

Purpureum).Bahwa perlakuan kadar lemak yang tertinggi dicapai di perlakuan T0 

(0 menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 6,27 di ikuti olehT3 

(Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 6,18% T1 (Pols direndam selama 

10 menit)  dengan rataan 5,90%dan paling terendah pada perlakuanT2 (Pols 

direndam selama 20 menit)  dengan rataan 5,80% menghasilkan tidak 

berbedanyata (P<0,05). 
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 Hal ini dipengaruhi kualitas urin kambing yang digunakan.Terjadi 

peningkatan tersebut kemungkinan juga disebabkan karena semakin lama inkubasi 

yang dilakukan jumlah bakteri semakin meningkat sehingga senyawa komplek 

menjadi senyawa yang lebih sederhana,dapat dilihat  menurunnya kandungan 

serat kasar pada silase pakan lengkap berbahan utama batang pisang. Menurut 

(Gazali.2014) menyatakan bahwa fermentasi yaitu proses perombakan dari 

struktur keras secara fisik, kimia dan biologi sehingga bahan dari struktur yang 

komplek menjadi sederhana, maka daya cerna ternak menjadi lebih efisien. 

Kadar Protein 

 Berdasarkan hasil dari Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah(Pennisetum 

Purpureum).Bahwa perlakuan kadar protein yang tertinggi dicapai di perlakuanT2 

(Pols direndam selama 20 menit)  dengan rataan 19,43%di ikuti perlakuan T0 (0 

menit Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 19,37 di ikuti olehT3 

(Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 18,51% dan paling terendah pada 

perlakuan T1 (Pols direndam selama 10 menit)  dengan rataan 18,12% 

menghasilkan tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 Hal ini dipengaruhi kualitas urin kambing yang digunakan. Dosis 

pemberianurin kambing pada rumput gajah mini tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kandungan protein kasar.Diduga karena ketersediaan 

unsur hara N pada setiap level dosis urin kambing masih kurang sehingga tidak 

terpenuhi secara optimal. Menurut Marliani(2010) bahwa kandungan dan 

komposisi protein kasar dalam hijauan dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen 
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dalam tanah, akibatnya bisa menghambat prosessintesa pada tanaman. kandungan 

N urin kambing belum dapat dirombak secara maksimal menjadi asam amino 

untuk diasimilasikan menjadi ammonium.Hal ini peranan N bagi tanaman sangat 

besar, karena N merupakan salah satu unsur pembentuk protein kasar (Tisdale dan 

William, 1971). Engelstad (1997)menambahkan bahwa pemberian nitrogen yang 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan sintesis 

protein. 

Kadar Abu 

 Berdasarkan hasil dari Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah(Pennisetum 

Purpureum).Bahwa kadar Abu yang tertinggi dicapai di perlakuanT0 (0 menit 

Pols tanpa perendaman urin kambing) dengan rataan 8,31% diikutiT1 (Pols 

direndam selama 10 menit)  dengan rataan8,00% diikuti perlakuan T2 (Pols 

direndam selama 20 menit)  dengan rataan 7,62% dan paling terendah pada 

perlakuan (Pols direndam selama 30 menit) dengan rataan 6,28% menghasilkan 

tidak berbeda nyata (P<0,05). 

 Hal ini dipengaruhi kualitas urin kambing yang digunakan.McDonald et 

al. (1995), menyatakan analisa proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu 

kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN). Sutardi et al. ( 2003), menyatakan pada prinsipnya bahan pakan 

terdiri atas dua bagian yaitu air dan bahan kering yang dapat diketahui melalui 

pemanasan pada suhu 105°C. Selanjutnya bahan kering ini dapat dipisahkan 

antara kadar abu dan kadar bahan organik melalui pembakaran dengan suhu 

500°C.Proses penentuan kadar abu dilakukan setelah melakukan uji kadar air. 
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Bahan pakan dan silica disk hasil dari uji kadar air kemudian dimasukkan ke 

dalam tanur dengan suhu 550 sampai 6000C selama lebih dari 12 jam. Pemanasan 

dengan tanur pada suhu 550 sampai 6000C adalah untuk mengoksidasi semua zat 

organik yang ada dalam bahan pakan.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari hasil yang di proleh selama Penelitian maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengolahan hasil dari Penelitian Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi 

Urin Kambing Terhadap Kualitas Nutrisi Rumput Gajah(Pennisetum 

purpureum) tidak berpengaruh positif. 

2. Efek Perendama Pols Dalam Fermentasi Urin Kambing Terhadap Kualitas 

Nutrisi Rumput Gajah (Pennisetum purpureum).dipengaruhi kualitas urin 

kambing. 

 

Saran 

 Disarankan bagi peneliti dan peternak bahwa efek perendaman pols dalam 

fermentasi urin kambing masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, dikarnakan 

kualitas urin kambingnya. 
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